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ABSTRAK

PENGEMBANGAN ALAT DISTILASI SEDERHANA BERBASIS
PERALATAN RUMAH TANGGA

Oleh

SURADI

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat praktikum distilasi sederhana

berbasis peralatan rumah tangga yang mudah, efisien, dan juga aman untuk digu-

nakan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pengem-

bangan yang terdiri dari lima tahapan yaitu (1) penelitian dan pengumpulan data,

(2) perencanaan, (3) pengembangan draf awal, (4) uji coba lapangan awal, dan

(5) revisi hasil uji coba. Berdasarkan hasil validasi, kelayakan alat praktikum me-

miliki kategori sangat  tinggi dengan persentase 100% sesuai aspek keterkaitan

dengan bahan ajar, nilai pendidikan, ketahanan alat, efisiensi penggunaan alat, dan

keamanan bagi siswa. Persentase tanggapan guru terhadap kelima aspek tersebut

yaitu 100% dengan kategori sangat tinggi.  Persentase tanggapan siswa terhadap

aspek ketahanan alat, efisiensi penggunaan alat, dan keamanan bagi siswa yaitu

100% dengan kategori sangat tinggi.  Berdasarkan hasil penelitian, alat praktikum

hasil pengembangan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran.

Kata kunci : alat praktikum, distilasi sederhana, berbasis peralatan rumah
tangga.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan

kegiatan pengumpulan data melalui eksperimen, pengamatan langsung, dan juga

deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat

dipercaya (Widiyatmoko dan Pamelasari, 2012).  Kimia merupakan salah satu

ilmu pengetahuan yang tergabung dalam lingkup IPA yang penting dan men-

dasar karena berhubungan dengan kehidupan manusia sehari-hari (Gabel, 1997).

Ada tiga hal yang berkaitan dengan kimia dan tidak dapat dipisahkan, yaitu kimia

sebagai produk (pengetahuan kimia), kimia sebagai proses (kerja ilmiah) dan juga

kimia sebagai sikap ilmiah (sikap yang diambil dan dikembangkan oleh ilmuwan

untuk mencapai hasil yang diharapkan). Hakikat pembelajaran kimia harus mem-

perhatikan karakteristik kimia sebagai proses, produk, dan sikap yang tidak dapat

dipisahkan (Tim Penyusun, 2013).

Kimia sebagai proses diartikan sebagai keterampilan berpikir dan memperoleh

ilmu pengetahuan kimia bagi siswa. Dalam pembelajaran kimia, diharapkan akan

lebih menyenangkan dan siswa mudah memahami materi yang disampaikan oleh

guru jika disertai dengan kegiatan praktikum (Ukardi, 2013). Praktikum adalah
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bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk

menguji dan melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang diperoleh dalam teori

(Pusat Bahasa, 2008).

Penelitian yang telah dilakukan oleh ahli menunjukkan bahwa belajar akan lebih

bermakna jika siswa terlibat langsung dalam kegiatan praktikum laboratorium

(Hodson, 1990; Garnett, dkk., 1995; Hofstein dan Lunetta, 2004; Abrahams dan

Millar 2008).  Selain itu, siswa juga memiliki potensi untuk meningkatkan hubu-

ngan konstruktif sosial serta sikap positif, pertumbuhan kognitif, dan keterampilan

yang dimilikinya (Lazarowitz dan Tamir, 1994; Hofstein dan Lunneta, 2004).  Ke-

giatan praktikum juga menyediakan dukungan bagi siswa untuk memiliki kete-

rampilan berpikir tingkat tinggi yang meliputi mengamati, merencanakan praktik-

um, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan, hipotesis, dan menganalisis

hasil praktikum bagi siswa (Bybee, 2000; Hofstein, dkk., 2004). Dalam pem-

belajaran kimia melalui kegiatan praktikum, diperlukan alat pembelajaran berupa

alat praktikum untuk mempermudah siswa memahami materi (Sanjaya dalam

Nurfa, 2008; Munadi, 2013).

Alat praktikum merupakan salah satu faktor pendukung terlaksananya kegiatan

praktikum di sekolah, namun kegiatan praktikum di sekolah terkendala oleh mi-

nimnya ketersediaan alat praktikum, sehingga jarang sekali kegiatan praktikum

tersebut dilaksanakan di sekolah (Fadiawati dan Diawati, 2011; Fadiawati, 2013;

Fadiawati dan Tania, 2014). Hal ini juga diperkuat oleh Eko dalam Ukardi (2013)

yang menyatakan bahwa terdapat beberapa hal yang biasa dijadikan alasan jarang

dilakukannya praktikum di sekolah, di antaranya adalah tidak tersedianya labora-
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torium beserta alat dan bahannya, tidak dimilikinya tenaga laboratorium yang

membantu guru mempersiapkan pelaksanaan praktikum, terbatasnya waktu yang

tersedia mengingat banyaknya materi yang harus disampaikan kepada siswa se-

suai tuntutan kurikulum sehingga guru lebih banyak menghabiskan waktu di kelas

daripada melakukan praktikum di laboratorium. Selain itu, praktikum juga ter-

kendala karena kurangnya alat praktikum yang dapat dikarenakan harga beli alat

yang cukup mahal dan alat yang diinginkan sukar didapat sehingga kegiatan prak-

tikum tidak terlaksana (Hadi, dkk., 2009).

Minimnya kegiatan praktikum menyebabkan kemampuan sains siswa di Indonesia

masih rendah, sehingga tidak mengherankan bahwa kemampuan sains siswa di

Indonesia dalam menguasai ilmu pengetahuan terutama dalam bidang IPA masih

berada jauh di bawah negara-negara lainnya (Ali, dkk., 2013). Pernyataan ini di-

dukung oleh data hasil survei yang diperoleh dari Trends International Mathema-

tics and Science Study (TIMSS) tahun 2011 yaitu nilai rata-rata siswa Indonesia

untuk kemampuan sains hanya menempati urutan ke-40 dari 42 negara yang telah

disurvei dengan nilai rata-rata 406 (Wahyuningsih, 2015). Hasil studi TIMSS ini

juga menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih berada pada ranking amat rendah

dalam kemampuan memahami informasi yang didapat secara kompleks, meng-

analisis, pemecahan masalah, pemakaian alat, dan melakukan investigasi (Tim

Penyusun, 2013b). Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan

oleh PISA (Program for International Student Assesment) pada tahun 2003, 2006

dan 2009 yang menyatakan bahwa kemampuan dan keterampilan sains siswa di

Indonesia masih sangat memprihatinkan (Tim Penyusun, 2011a).
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Salah satu Kompetensi Dasar (KD) yang perolehannya dicapai dengan melakukan

kegiatan praktikum adalah KD 4.6 yaitu melakukan pemisahan campuran berda-

sarkan sifat fisika dan kimia.  Dalam KD keterampilan tersebut, siswa SMP/ MTs

dituntut melakukan praktik pemisahan campuran berdasarkan sifat fisika dan ki-

mia.  Salah satu teknik pemisahan berdasarkan sifat fisika dan kimia pada materi

pemisahan campuran yaitu dengan teknik distilasi.  Oleh karena itu, untuk men-

capai kompetensi dasar 4.6 tersebut, diperlukan kegiatan praktikum untuk mena-

namkan konsep pada siswa, meskipun pada kenyataannya jarang sekali sekolah

yang melakukan praktikum pada materi pemisahan campuran dengan teknik dis-

tilasi tersebut.

Seperti halnya yang terjadi di beberapa SMP di kota Bandar Lampung yaitu SMP

Negeri 8, SMP Negeri 10, SMP Negeri 20, SMP Al Azhar 3, SMP Perintis 2,

serta SMP Pangudi Luhur. Pada studi pendahuluan, diperoleh fakta di lapangan

yang berasal dari pengisian kuesioner oleh siswa dan juga wawancara terhadap

guru di 6 SMP tersebut, diketahui bahwa seluruh siswa maupun guru tidak per-

nah melakukan kegiatan praktikum pada materi pemisahan campuran dengan

teknik distilasi.  Kemudian, hanya 2 orang dari 6 guru yang diwawancarai pada

studi pendahuluan mengatakan bahwa terdapat alat praktikum distilasi sederha-

na disekolahnya, namun tetap tidak dilaksanakan kegiatan praktikum karena be-

berapa alasan, diantaranya yaitu kesulitan dalam merangkai alat distilasi seder-

hana, tidak adanya tenaga laboratorium yang membantu guru dalam memper-

siapkan kegiatan praktikum, dan keamanan alat praktikum bagi siswa pada saat

digunakan.  Sementara itu, guru lain yang diwawancarai pada studi pendahu-

luan mengungkapkan bahwa praktikum tidak dilaksanakan karena tidak adanya
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alat praktikum distilasi sederhana di sekolah. Pada studi pendahuluan yang di-

lakukan di 6 SMP di Kota Bandar Lampung tersebut, terdapat satu orang guru

yang mampu untuk merangkai dan melakukan praktikum menggunakan alat dis-

tilasi sederhana, namun karena alat praktikum yang tidak tersedia di sekolah

maka praktikum tidak dilaksanakan.

Lebih lanjut lagi, berdasarkan pengisian kuesioner dari siswa di 6 SMP terse-

but, juga terungkap bahwa seluruh siswa merasa kesulitan memahami materi pe-

misahan campuran dengan teknik distilasi tanpa dilakukan praktikum.  Sulitnya

siswa memahami materi pemisahan campuran dengan teknik distilasi sederhana

tanpa disertai praktikum, serta guru yang juga merasa kesulitan menggunakan

alat praktikum distilasi sederhana, maka seluruh guru maupun siswa mengatakan

perlu dikembangkannya alat praktikum distilasi yang lebih sederhana, mengguna-

kan bahan yang mudah diperoleh, biaya pembuatan alat yang relatif terjangkau,

mudah digunakan, mudah disimpan dan dibawa, tahan terhadap perubahan ling-

kungan, serta aman bagi penggunanya.

Kemudian untuk mengatasi permasalahan yang telah diuraikan di atas, telah di-

kembangkan alat praktikum pemisahan campuran dengan teknik distilasi yang di-

lakukan oleh para ahli terdahulu, agar praktik pemisahan campuran dengan teknik

distilasi tetap dapat dilaksanakan di sekolah. Beberapa alat distilasi yang sudah

dikembangkan para ahli diantaranya yaitu oleh Fenster (1967); Campanizzi, dkk.

(1999); Saripudin (2010); Widiyatmoko dan Pamelasari (2012); dan juga Kahl,

dkk. (2014), akan tetapi terdapat beberapa kelemahan pada alat distilasi yang di-

kembangkan tersebut di antaranya yaitu masih menggunakan peralatan yang
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mudah pecah, belum menggunakan alat pengukur suhu sehingga dapat memung-

kinkan senyawa yang sudah dipisahkan tercampur kembali dengan senyawa cam-

purannya, setelah senyawa campuran melewati titik didihnya apabila terus dipa-

naskan, dan juga masih  rumit untuk dirancang saat akan digunakan.

Berdasarkan fakta-fakta di atas dan untuk meminimalisir kelemahannya, maka

perlu dilakukan modifikasi alat praktikum pemisahan campuran dengan teknik

distilasi yang sederhana, mudah diperoleh dari segi bahan pembuatnya, mudah di-

gunakan, dan aman.  Salah satu peralatan yang dapat digunakan untuk mengem-

bangkan alat praktikum pemisahan campuran dengan teknik distilasi yaitu peralat-

an rumah tangga.  Selain alat-alat yang mudah diperoleh, peralatan rumah tangga

juga lebih sederhana, lebih aman, mudah dijalankan, digunakan, dan dirangkaikan

dibandingkan dengan alat praktikum distilasi sederhana yang ada di laboratorium

(Campanizzi, dkk., 1999). Karena alasan-alasan tersebut, maka perlu dilakukan

penelitian yang berjudul “Pengembangan Alat Distilasi Sederhana Berbasis

Peralatan Rumah Tangga.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah desain alat praktikum pemisahan campuran dengan teknik

distilasi sederhana berbasis peralatan rumah tangga yang dikembangkan?

2. Bagaimanakah kelayakan alat praktikum pemisahan campuran dengan teknik

distilasi sederhana berbasis peralatan rumah tangga yang dikembangkan

terhadap aspek keterkaitan dengan bahan ajar, aspek nilai pendidikan, aspek
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ketahanan alat, aspek efisiensi penggunaan alat, serta aspek keamanan bagi

siswa?

3. Bagaimanakah tanggapan guru terhadap aspek keterkaitan dengan bahan ajar,

aspek nilai pendidikan, aspek ketahanan alat, aspek efisiensi penggunaan alat,

serta aspek keamanan bagi siswa pada alat praktikum pemisahan campuran

dengan teknik distilasi sederhana berbasis peralatan rumah tangga yang

dikembangkan?

4. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap aspek ketahanan alat, aspek efisien-

si penggunaan alat, dan juga aspek keamanan bagi siswa pada alat praktikum

pemisahan campuran dengan teknik distilasi sederhana berbasis peralatan

rumah tangga yang dikembangkan?

5. Apa sajakah faktor pendukung dan kendala yang dihadapi selama proses pe-

ngembangan alat praktikum pemisahan campuran dengan teknik distilasi se-

derhana berbasis peralatan rumah tangga yang dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan desain alat praktikum pemisahan campuran dengan teknik

distilasi sederhana berbasis peralatan rumah tangga yang dikembangkan.

2. Mendeskripsikan kelayakan alat praktikum pemisahan campuran dengan

teknik distilasi sederhana berbasis peralatan rumah tangga yang dikembang-

kan terhadap aspek keterkaitan dengan bahan ajar, aspek nilai pendidikan,

aspek ketahanan alat, aspek efisiensi penggunaan alat, serta aspek keamanan

bagi siswa.
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3. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap aspek keterkaitan dengan bahan

ajar, aspek nilai pendidikan, aspek ketahanan alat, aspek efisiensi penggunaan

alat, serta aspek keamanan bagi siswa pada alat praktikum pemisahan cam-

puran dengan teknik distilasi sederhana berbasis peralatan rumah tangga yang

dikembangkan.

4. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap aspek ketahanan alat, aspek efisi-

ensi penggunaan alat, dan juga aspek keamanan bagi siswa pada alat prak-

tikum pemisahan campuran dengan teknik distilasi sederhana berbasis per-

alatan rumah tangga yang dikembangkan.

5. Mendeskripsikan faktor pendukung dan kendala yang dihadapi selama proses

pengembangan alat praktikum pemisahan campuran dengan teknik distilasi

sederhana berbasis peralatan rumah tangga yang dikembangkan.

D. Manfaat Penelitian

Pengembangan yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Guru

Pengembangan alat praktikum pada materi pemisahan campuran ini sebagai alat

yang dapat mempermudah guru dalam menjelaskan dan menanamkan konsep IPA

kepada siswa pada materi pemisahan campuran khususnya dengan teknik distilasi

sederhana.

2. Siswa

Penggunaan alat praktikum pada materi pemisahan campuran dengan teknik dis-

tilasi sederhana hasil pengembangan dalam pembelajaran, diharapkan dapat mem-

permudah siswa memahami materi yang diajarkan, melatih keterampilan
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psikomotorik siswa dengan melakukan kegiatan praktikum, dan menambah antu-

sias belajar siswa dengan melakukan praktik langsung dalam mempelajari IPA

khususnya pada materi kimia yaitu pemisahan campuran dengan teknik distilasi.

3. Sekolah

Pengembangan alat praktikum pada materi pemisahan campuran dengan teknik

distilasi sederhana berbasis peralatan rumah tangga ini sebagai informasi dan

sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan terutama

pada pembelajaran IPA khususnya materi kimia di sekolah.

4. Peneliti lain

Pengembangan alat praktikum pada materi pemisahan campuran dengan teknik

distilasi ini sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut oleh para peneliti

lain pada pelajaran IPA khususnya materi kimia di SMP/ MTs maupun tingkat

satuan pendidikan lainnya.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan adalah suatu proses (perbuatan) yang bertujuan untuk me-

ngembangkan sesuatu yang didasarkan kepada pengalaman, prinsip yang telah

teruji, pengamatan yang saksama dan percobaan yang terkendali (Arikunto,

2008).

2. Alat praktikum yang dikembangkan berupa alat praktikum pemisahan cam-

puran dengan teknik distilasi berbasis peralatan rumah tangga disertai penun-

tun praktikum dan petunjuk penggunaan (user manual) yang sesuai.
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3. Alat praktikum yang dikembangkan terdiri dari beberapa aspek uji kelayakan

yaitu aspek keterkaitan dengan bahan ajar, aspek nilai pendidikan, aspek

ketahanan alat, aspek efisiensi penggunaan alat, serta aspek keamanan bagi

siswa (Tim Penyusun, 2011b).

4. Distilasi merupakan suatu metode pemisahan campuran berdasarkan perbeda-

an titik didih atau kemudahan menguap (volatilitas). Adapun faktor yang ber-

pengaruh pada proses distilasi yaitu jenis bahan yang didistilasi, temperatur,

volume bahan, dan juga waktu distilasi (Underwood, 1983; Lestari, 2010).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Karakteristik IPA

IPA merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berawal dari fenomena alam.  IPA

didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam

yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan

dengan keterampilan bereksperimen menggunakan metode ilmiah.  Definisi ini

memberi pengertian bahwa IPA merupakan cabang ilmu pengetahuan yang di-

bangun berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data, dan biasanya disusun serta

diverifikasi dalam hukum-hukum yang bersifat kuantitatif, yang melibatkan apli-

kasi penalaran matematis dan analisis data terhadap gejala-gejala alam.  Dengan

demikian, pada hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam

yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang teruji kebenaran-

nya dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah (Djojosoediro,

2011).

IPA atau sains merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam yang meli-

puti makhluk hidup dan makhluk tak hidup atau sains tentang kehidupan dan sains

tentang dunia fisik.  Pengetahuan sains diperoleh dan  dikembangkan dengan ber-

landaskan pada serangkaian penelitian yang dilakukan oleh saintis dalam mencari

jawaban pertanyaan “apa,” “mengapa,” dan “bagaimana” dari gejala-gejala alam



12

serta penerapannya dalam teknologi dan kehidupan sehari-hari (Rahayu, dkk.,

2012).

Melakukan kegiatan sains dengan kemampuan dasar bekerja ilmiah memberi pe-

mahaman pengetahuan, berpikir dasar dan berpikir tingkat tinggi, mengembang-

kan sikap kritis, logis, sistematis, disiplin, objektif, terbuka dan jujur, kooperatif,

rasa ingin tahu, dan senang belajar sains. Kemampuan dasar bekerja ilmiah

sesungguhnya merupakan perluasan dari metode ilmiah, yang diartikan sebagai

scientific inquiry yang diterapkan dalam tindakan dalam belajar IPA maupun

dalam kehidupan.  Kemampuan dasar bekerja ilmiah terdiri atas kecerdasan inte-

lektual dan kecerdasan emosional.  Dalam pembelajarannya dapat dilakukan me-

lalui pemberian pengalaman dalam bentuk kegiatan mandiri atau kelompok kecil.

Percobaan mandiri yang dilakukan siswa dalam belajar IPA di sekolah, akan

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan pengetahuan episode,

yang mempermudah siswa dalam menguji, memodifikasi, mengubah ide awal

yang telah dimiliki, dan mengadopsi ide yang baru (Rustaman, 2005).

Pembelajaran IPA memberikan kesempatan siswa untuk mendeskripsikan objek

dan kejadian, mengajukan pertanyaan, memperoleh pengetahuan, mengonstruksi

penjelasan dari fenomena alam, menguji penjelasan dengan berbagai cara dan

mengomunikasikannya kepada orang lain.  Jadi, pengetahuan IPA diperoleh me-

lalui proses dengan menggunakan metode ilmiah dan memberikan kesempatan

kepada siswa untuk memperoleh pengalaman belajar misalnya melalui membaca,

diskusi, melakukan percobaan, membuat rangkuman, dan mengamati fenomena

alam sehingga siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran. Namun, masih ada
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sekolah yang melaksanakan proses pembelajaran hanya sekadar penyampaian pe-

ngetahuan dari guru ke siswa tanpa melibatkan siswa secara aktif untuk melaku-

kan proses IPA dalam perolehan konsep IPA. Jadi, guru belum memperhatikan

karakteristik IPA.  Untuk dapat melangsungkan pembelajaran yang memenuhi ka-

rakteristik IPA, diperlukan suatu pendekatan dan metode tertentu.  Semua pende-

katan dan metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan.  Pendekatan

dan metode pembelajaran yang dapat dipilih dalam pembelajaran IPA yaitu yang

harus mampu mengungkap karakteristik IPA itu sendiri (Sayekti, dkk., 2012).

Berdasarkan karakteristiknya, IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang

alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengeta-

huan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga

merupakan suatu proses penemuan.  Pemahaman tentang karakteristik IPA ini,

berdampak pada proses belajar IPA di sekolah (Djojosoediro, 2011).

B. Hakikat Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA pada hakikatnya menekankan pada pengalaman langsung

untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu memahami alam sekitar

melalui proses “mencari tahu” dan “melakukan”, hal ini akan membantu siswa

untuk memperoleh pengalaman dan pemahaman yang lebih mendalam. Menurut

Hansen dan Lovedahl (2004) “belajar dengan melakukan” merupakan sarana

belajar yang efektif, artinya seseorang akan belajar efektif bila ia melakukan. Ini

memperlihatkan bahwa praktikum merupakan hal yang sangat penting dalam ke-

giatan pembelajaran IPA.
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Dewasa ini ada beberapa jenis praktikum IPA yaitu praktikum langsung dan

praktikum melalui simulasi komputer. Namun, menurut Adegok (2013) prak-

tikum langsung (hands-on experiment) lebih disarankan karena membawa siswa

langsung kepada fenomena nyata dalam kehidupan sehari-hari serta dapat me-

latih kreativitas siswa. Sedangkan paktikum melalui simulasi komputer dianjur-

kan hanya untuk memberikan penguatan kepada siswa terhadap materi yang

sedang diterimanya.

Ilmu kimia dalam pembelajaran tidak dapat disampaikan semata-mata melalui

penyampaian informasi saja. Pemahaman yang mendalam hanya dapat terjadi

melalui latihan keterampilan dan kadang-kadang juga melalui pengalaman.  Jika

hal ini dapat dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas, maka anggapan ten-

tang pelajaran kimia yang sulit dan abstrak sedikit demi sedikit dapat dikurangi

atau bahkan dapat dihilangkan.  Penyampaian pembelajaran kimia harus sedapat

mungkin membawa siswa ke dalam kehidupan nyata, sebab dengan mengguna-

kan situasi kehidupan nyata, siswa akan menemukan bahwa kimia lebih relevan

dan pada gilirannya mereka akan lebih terlibat dan termotivasi dalam pembel-

ajaran di kelas (Popescu dan Morgan, 2007).

Manfaat melakukan percobaan juga dikemukakan oleh Ozek (2005) ketika siswa

melakukan percobaan di laboratorium, mereka memperoleh pemecahan masalah

dan penelitian keterampilan, dan juga memiliki sikap positif terhadap sains.

Sementara itu, Godwin, dkk. (2015) melalui penelitiannya menemukan bahwa

kegiatan praktikum sains salah satunya kimia, ternyata dapat meningkatkan

minat belajar dan penalaran ilmiah siswa.
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Menurut Kerr dan Runquist (2005) seorang guru sebaiknya selalu berusaha

meningkatkan kualitas profesionalismenya. Selain memiliki bekal bagaimana

mengajar sains yang baik, guru juga perlu memiliki keterampilan laboratorium

sebagai penunjang pelaksanaan tugas di lapangan serta kemampuan pemecahan

masalah, sehingga tidak mudah menyerah ketika menghadapi berbagai masalah

yang berkaitan dengan tugas  mengajarnya. Dengan keterampilan  laborato-

rium yang baik dan kemampuan memecahkan masalah, seorang guru senantiasa

dapat berbuat dan berkreasi dengan merancang kegiatan praktikum bagi siswa-

nya meskipun   dalam kondisi sarana dan   prasarana laboratorium yang

serba kekurangan.

Penelitian telah dilakukan oleh Phelps dan Lee (2003) yang dilakukan dari tahun

1990–2000 terhadap guru-guru baru yang mengajar sains menunjukkan bahwa

semua guru tersebut setuju bahwa mengajar sains tidak dapat dilakukan tanpa

laboratorium. Lebih lanjut dikatakan bahwa laboratorium adalah esensial untuk

mengajar sains, termasuk kimia.  Namun demikian, kompetensi kerja ilmiah se-

orang guru tidak hanya dapat diamati melalui cara mengajar atau cara guru men-

demonstrasikan suatu percobaan di laboratorium, tetapi juga dapat ditinjau dari

bagaimana seorang guru dapat berkomunikasi ilmiah, menciptakan percobaan

sederhana yang dapat dilakukan siswa di rumah sebagai bentuk kreativitasnya,

dan juga sikap serta nilai ilmiah yang ditunjukkan dalam kesehariannya.  Di

Amerika Serikat sebuah institusi penghasil guru (semacam LPTK) menetapkan

standar persyaratan bagi mahasiswanya untuk lulus dalam pelatihan laboratorium

sebagai bekal ketika mereka mengajar nantinya (Sweeney dan Paradis, 2003).
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Laboratorium merupakan tempat yang bagus untuk melakukan praktikum sains

langsung (hands-on), akan tetapi Bayrak dan Kanli (2007) melalui penelitiannya

menjelaskan bahwa terdapat beberapa masalah yang sering muncul yaitu:

1) The laboratory activities are expensive as they are carried out and
arranged with equipment; yaitu kegiatan laboratorium menjadi mahal
karena memerlukan perlengkapan.

2) It takes too much planning time for the teachers and to apply it; yaitu
membutuhkan waktu tambahan bagi guru untuk menerapkannya.

3) Loss of time in the studies of individual and group experiment is too
much; yaitu kehilangan waktu terlalu banyak dalam mempelajari
eksperimen individu dan kelompok.

4) Checking the students at a large class becomes difficult; yaitu
pengontrolan siswa dalam kelas besar menjadi sulit.

Hands-on experiment (praktikum langsung) merupakan pembelajaran yang pa-

ling efektif agar anak memperoleh pengalaman belajar secara langsung.  Labora-

torium merupakan tempat yang tepat untuk melakukan praktikum.  Namun, tidak

semua sekolah memiliki laboratorium.

Akan tetapi, Hesketh dan Ferrell (2002) mengatakan bahwa lebih menguntung-

kan apabila kegiatan laboratorium terintegrasi dalam pembelajaran di kelas dan

lebih fleksibel daripada kegiatan praktikum di laboratorium sedangkan pembel-

ajarannya di dalam ruang kelas.  Hal ini disebabkan berdasarkan pengalaman

apabila kegiatan praktikum yang terpisah dengan pembelajaran di kelas, masalah

yang sering muncul seperti menghabiskan waktu untuk pindah dari kelas ke labo-

ratorium. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa praktikum tidak harus dilaku-

kan di laboratorium, justru lebih baik apabila kegiatan praktikum terintegrasi di

dalam ruang kelas (laboratorium on classroom).

Wankat dan Orevitz (1993) memberikan beberapa tujuan laboratorium on class-

room yaitu memunculkan motivasi dan mengidentifikasi masalah, discovery
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(penemuan), induction (pemahaman), experience with equipment (pengalaman

menggunakan peralatan), real world type experiences (pengalaman dalam dunia

nyata), the opportunity to build/ test (kesempatan untuk merangkai/ mencoba

percobaan) dan experiences that are memorable (pengalaman yang tidak akan

pernah terlupakan). Untuk itu diperlukan pengembangan peralatan praktikum

untuk dapat digunakan secara mudah dalam pembelajaran di dalam kelas.

C. Sarana dan Prasarana

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 tentang

standar sarana dan prasarana pendidikan, sarana adalah perlengkapan yang di-

perlukan untuk menyelenggarakan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah,

sementara itu, prasarana adalah fasilitas dasar yang diperlukan untuk menyeleng-

garakan pembelajaran. Kemudian, menurut Bafadal (2003) sarana pendidikan

adalah semua perangkat, peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung di-

gunakan dalam proses pendidikan di sekolah, sedangkan prasarana pendidikan

adalah semua kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelak-

sanaan proses pendidikan di sekolah.  Sarana dan prasarana sekolah adalah hal

yang penting dan wajib tersedia dan terpelihara di dalam kehidupan sekolah

sebagai bentuk pelayanan pendidikan minimal yang diberikan sekolah untuk di-

dayagunakan kepada siswa secara optimal (Nastiti dan Kusumawati, 2014).

Sehubungan dengan pentingnya dan serta fungsi sarana dan prasarana pendidik-

an, yang merupakan salah satu sumber daya penting dalam menunjang proses

pembelajaran di sekolah, maka perlu dilakukan peningkatan dalam pendayaguna-

an dan pengelolaannya agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara efektif.
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Sehingga ada kecenderungan bahwa minat dan perhatian pada aspek kualitas jasa

di Indonesia belum begitu maskimal terbukti, masih sering ditemukan sarana dan

prasarana pendidikan yang dimiliki dan diterima oleh sekolah sebagai bantuan,

baik dari pemerintah maupun masyarakat, terlihat dalam penggunaannya tidak

optimal dan bahkan tidak dapat lagi digunakan sesuai dengan fungsinya, hal itu

disebabkan oleh kurangnya kepedulian terhadap sarana dan prasarana yang dimi-

liki serta tidak adanya pengelolaan yang memadai (Darmawan, 2014).

Pemenuhan sarana dan prasarana merupakan kebutuhan utama sekolah yang

harus terpenuhi sesuai dengan amanat UUSPN No. 20 Tahun 2000, PP No. 19

Tahun 2005, dan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 (Yudi, 2012).  Sarana dan

prasarana pendidikan sebagai salah satu penunjang keberhasilan pendidikan,

yang mengacu pada standar sarana dan prasarana yang dikembangkan oleh

BSNP dan diterapkan dengan Peraturan Menteri, seringkali menjadi kendala

dalam proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah (Djamarah, 2000).

Sementara itu, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007

juga disebutkan bahwa yang termasuk  ke dalam prasarana yang terdapat pada

tingkat satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama diantaranya yaitu  ruang

laboratorium IPA sedangkan sarana yang terdapat dalam ruang laboratorium IPA

diantaranya yaitu perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, dan juga per-

lengkapan lain.  Kemudian, salah satu sarana yang termasuk ke dalam peralatan

pendidikan yaitu peralatan praktikum.  Sehingga peralatan praktikum memang

salah satu faktor penting dalam kegiatan praktikum di laboratorium.
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D. Alat Praktikum Kimia

Alat adalah benda yang dipakai untuk mencapai maksud (Pusat Bahasa, 2008).

Sementara itu, alat praktikum kimia merupakan benda yang digunakan dalam

kegiatan di laboratorium yang dapat digunakan secara berulang-ulang.  Contoh

alat laboratorium kimia yaitu pembakar spiritus, termometer, tabung reaksi, gelas

ukur, jangka sorong, dan lain sebagainya (Widhy, 2009).

Alat praktikum kimia juga termasuk ke dalam alat peraga.  Alat peraga adalah se-

suatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan

kemauan siswa sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada  siswa

(Tim Penyusun, 2012).  Alat peraga merupakan media yang dapat digunakan

untuk mengongkritkan pengetahuan siswa yang masih abstrak pada materi yang

disampaikan guru.  Penggunaan alat peraga bertujuan agar pembelajaran menjadi

aktif dan kreatif serta membantu siswa dalam memahami materi.  Oleh karena itu

guru harus pandai-pandai dalam memilih alat peraga agar alat peraga tidak me-

nambah kebingungan siswa dalam memahami materi yang disampaikannya

(Sanjaya, 2006).

Sementara itu, menurut Widiyatmoko dan Pamelasari (2012) alat peraga didefini-

sikan sebagai alat bantu untuk mendidik atau mengajar supaya konsep yang di-

ajarkan guru mudah dimengerti oleh siswa dan menjadi alat bantu dalam proses

pembelajaran yang dibuat oleh guru atau siswa dari bahan sederhana yang mudah

didapat dari lingkungan sekitar.  Alat peraga IPA dapat diciptakan sesuai dengan

konsep yang diajarkan dengan biaya terjangkau dari bahan sederhana dan mudah

diperoleh bahkan dari bahan bekas pakai.
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Proses pembelajaran tidak mungkin terwujud dengan baik jika guru dan siswa

tidak didukung oleh media yang sesuai.  Salah satu media pembelajaran adalah

alat, alat peraga merupakan suatu media fisik pendidikan yang digunakan untuk

menyampaikan isi materi pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk bela-

jar baik tercetak maupun audio-visual (Abdullah, dkk., 2011). Media pembela-

jaran diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana

melihatnya, yakni dari segi sifatnya dan dari kemampuan jangkauan media pem-

belajaran yang digunakan (Sanjaya, 2006).

Alat peraga pembelajaran adalah sarana komunikasi dan interaksi antara guru

dengan siswa dalam proses pembelajaran, dimana alat tersebut adalah sesuatu

yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan sehingga dapat merangsang

pikiran, perasaan, perhatian, serta minat siswa sehingga proses belajar mengajar

terjadi (Arsyad dalam Widiyatmoko dan Pamelasari, 2012). Alat peraga/ praktik

IPA sederhana atau disebut juga alat IPA buatan sendiri adalah alat yang dapat

dirancang dan dibuat sendiri dengan memanfaatkan alat/ bahan yang ada di ling-

kungan sekitar, dalam waktu relatif singkat dan tidak memerlukan keterampilan

khusus dalam penggunaan alat/ bahan, dapat menjelaskan/ menunjukkan/ mem-

buktikan konsep-konsep atau gejala-gejala yang sedang dipelajari, alat lebih ber-

sifat kualitatif daripada ketetapan kuantitatif (Arief, 1984).

E. Pengembangan Alat Praktikum

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dalam upaya mengembangkan dan me-

modifikasi alat praktikum seperti yang dilakukan oleh Wallenberger, dkk. (1959)

yang mengembangkan alat praktikum distilasi uap sederhana dan dapat diguna-
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kan untuk berbagai macam kegiatan praktikum.  Alat praktikum distilasi uap

yang dikembangkan oleh Wallenberger, dkk. ini lebih murah, mudah, dan lebih

efisien untuk digunakan dibandingkan dengan alat praktikum distilasi uap yang

sudah ada sebelumnya.

Pengembangan alat praktikum distilasi selanjutnya dilakukan oleh Widagdo, dkk.

(1996) pada pengembangan alat praktikumnya, Widagdo, dkk. melakukan pe-

ngembangan alat praktikum distilasi azeotropik. Pada pengembangan alat prak-

tikum tersebut, dilakukan dengan optimalisasi alat praktikum distilasi secara

komputasional pada campuran dengan komponen penyusun yang banyak, pada

keadaan potensial steady-state, dan juga untuk mengetahui nilai maksimum dan

minimum pada hasil yang terdapat di dalam refluks.

Selanjutnya alat praktikum yang dikembangkan oleh Bandini, dkk. (1997) berupa

alat praktikum distilasi membran uap.  Kemudian, pada pengembangan ini kegi-

atan yang dilakukan yaitu untuk pembuatan model dan juga dilakukan percobaan

menggunakan alat praktikum hasil pengembangan.  Alat praktikum Vacuum

Membrane Distillation (VMD) adalah pemisahan distilasi membran baru yang

didasarkan pada proses pemisahan yang digunakan untuk beberapa tujuan seperti

produksi air super murni dari larutan garam, ekstraksi dari peleburan beberapa je-

nis gas, dan juga pelepasan selektif dari cairan volatil dari aliran larutan aqueos.

Pengembangan alat praktikum selanjutnya yaitu detektor oksigen sederhana

menggunakan baterai Seng-Udara.  Perangkat instrumen ini dapat diterapkan

untuk berbagai eksperimen siswa di sekolah (Hooi, dkk., 2014).  Setelah itu,

pengembangan alat Voltameter Siklik (VS) portable murah.  Instrumen ini telah
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dirancang, dibuat, dan dikarakterisasi. VS adalah teknik elektro-analitis serba-

guna yang memantau perilaku redoks spesies kimia dan biokimia dalam larutan.

Pedagogi berbasis laboratorium ini, terutama ditujukan untuk melibatkan ilmu

pengetahuan dan rekayasa siswa, telah terbukti secara signifikan meningkatkan

rasa percaya diri dan prestasi siswa dalam program berbasis teknologi (Mott,

dkk., 2014).

F. Pengembangan Alat Praktikum yang Relevan

Fenster (1967) melakukan pengembangan alat praktikum distilasi sederhana serta

memiliki beberapa keuntungan diantaranya yaitu murah dan juga mudah untuk di-

rangkai. Fenster menggunakan beberapa tabung reaksi yang memiliki ukuran ber-

beda, kemudian pada bagian samping tabung yang lebih besar diberi titik dan di-

lubangi kemudian dipasang karet penghenti.  Setelah itu, sebuah tabung reaksi

kecil dipasang berlawanan arah dengan penghenti.  Variasi pada alat praktikum

bisa dengan mudah dibuat, sebagai contoh dengan mengganti tabung reaksi paling

kecil dengan 25 ml atau 50 ml labu saring atau menambahkan termometer pada

sisi samping tabung reaksi untuk mengukur suhunya.

Pada pengembangan alat praktikum distilasi sederhana selanjutnya dilakukan oleh

Campanizzi, dkk. (1999) juga mengembangkan alat praktikum distilasi sederhana

menggunakan peralatan rumah tangga.  Campanizzi, dkk. membuat dua rancangan

alat praktikum yaitu rancangan tipe A dan rancangan tipe B.  Pada rancangan tipe

A, Campanizzi, dkk. membuatnya dengan menggunakan peralatan rumah tangga

diantaranya yaitu termos yang berbahan dasar logam kemudian dimasukkan ke

dalam panci yang berbahan stainless steel dan telah berisi air dan diletakkan di
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atas trivet agar tidak menyentuh bagian dasar dari panci yang dipanaskan tersebut.

Alat ini juga menggunakan corong berbahan dasar plastik yang digunakan untuk

meletakkan es batu yang sebelumnya di bagian atas corong dilapisi dengan di alu-

minium agar yang air menetes setelah es batu terkondensasi. Alat ini juga meng-

gunakan tempat minum bayi yang diletakkan di atas blok kayu agar tidak menem-

pel panci secara langsung dan berbahan dasar plastik sebagai penampung tetesan

air dari bagian corong dan menggunakan panci yang diletakkan di atas kompor

sebagai sumber panas.

Rancangan alat praktikum distilasi sederhana tipe B yang dikembangkan oleh

Campanizzi, dkk. menggunakan peralatan rumah tangga seperti sedotan yang ber-

bahan dasar plastik dan digunakan untuk mengalirkan uap hasil pemanasan, botol

air minum tahan panas/ kaca yang digunakan sebagai tempat air panas untuk me-

manaskan campuran yang akan dipisahkan, cangkir berbahan dasar styrofoam

sebagai penampung dari distilat yang dihasilkan, dan tanah liat yang telah diben-

tuk yang digunakan untuk menutup botol agar uap panas hanya mengalir melalui

sedotan. Kemudian memasukkan secangkir aseton ke dalam botol yang telah di-

panaskan.

Setelah itu dimasukkan  ke dalam wadah yang diisi dengan air panas.  Sumber pe-

manasan berasal dari air panas tersebut, dan hal ini memiliki keterbatasan dimana

lama kelamaan suhu air panas yang tidak ditutup pada tabung akan menurun

karena pengaruh udara sekitar dan hal ini dapat menyebabkan tidak maksimalnya

proses penguapan/ distilasi dari senyawa aseton yang akan dipisahkan dari cam-

purannya.
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Alat praktikum distilasi sederhana hasil pengembangan yang dilakukan oleh

Campanizzi, dkk. menggunakan peralatan rumah tangga, baik rancangan tipe A

maupun rancangan tipe B dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. di bawah

ini.

Gambar 1.  Pengembangan alat praktikum distilasi sederhana menggunakan
peralatan rumah tangga tipe A.

Gambar 2.  Pengembangan alat praktikum distilasi sederhana menggunakan
peralatan rumah tangga tipe B.
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Pada tahun 2010, Saripudin melakukan pengembangan alat praktikum distilasi se-

derhana menggunakan barang bekas yang tidak membutuhkan biaya besar dalam

membuatnya. Dimana komponen alat praktikumm distilasi tersebut yaitu botol

bekas yang berbahan dasar plastik digunakan sebagai tempat kondensasi dari uap

yang dihasilkan, ban bekas berbahan dasar karet digunakan sebagai penahan botol

agar tetap pada kedudukannya, botol kaca bekas digunakan sebagai sumber pema-

nasan, kayu bekas digunakan sebagai tempat untuk meletakkan komponen alat

distilasi agar menjadi satu kesatuan, kemudian bohlam bekas yang berbahan dasar

dari kaca digunakan sebagai tempat untuk meletakkan campuran larutan yang

akan dipisahkan, selang berbahan dasar plastik tahan panas yang berfungsi untuk

mengalirkan uap dari bohlam menuju botol untuk dikondensasi, dan yang terakhir

yaitu sandal bekas yang berbahan dasar karet digunakan sebagai penutup pada

botol maupun pada bohlam agar uap yang dihasilkan mengalir melalui selang

yang ada sehingga proses kondensasi menggunakan uap yg maskimal dari hasil

penguapan campuran larutan. Alat praktikum hasil pengembangan Saripudin

dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3.  Pengembangan alat praktikum distilasi sederhana menggunakan
barang bekas.
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Pada tahun 2012, Widiyatmoko dan Pamelasari, melakukan pengembangan alat

praktikum distilasi sederhana yang merupakan pemenuhan mata kuliah produksi

media dan alat peraga IPA melalui pembelajaran berbasis proyek untuk mengem-

bangkan alat peraga IPA dengan memanfaatkan bahan bekas pakai yang dilaku-

kan oleh mahasiswa yang mengambil mata kuliah tersebut secara berkelompok.

Kriteria penilaian terhadap alat praktikum yang dikembangkan diantaranya yaitu

keaslian produk, relevansi materi dengan produk yang dihasilkan, tampilan pro-

duk, keawetan produk, serta bahan yang digunakan pada pengembangan alat prak-

tikum yang dilakukan.

Pengembangan alat praktikum oleh mahasiswa yang mengambil mata kuliah ter-

sebut telah berhasil melakukan beberapa pengembangan alat praktikum.  Pengem-

bangan alat praktikum yang dilakukan yaitu alat praktikum distilasi sederhana,

alat uji larutan elektrolit, bencet, ekosistem danau, dongkrak hidrolis, hidrometer,

katrol, kincir air, PLTA sederhana, rangkaian listrik 3 in 1, replika jantung, roket

air, rumah semut, sistem pencernaan, dan juga tata surya.  Pada pengembangan

alat praktikum distilasi sederhana tersebut, menggunakan komponen penyusun

alat praktikum berupa barang-barang bekas.  Alat-alat yang digunakan seperti

gelas air mineral bekas, botol air mineral bekas, selang kecil, stainless steel

bentuk U, tabung reaksi, sandal bekas, karpet lantai bekas, pembakar spirtus, dan

juga papan bekas. Gambar alat praktikum distilasi sederhana menggunakan

barang bekas hasil pengembangan yang telah dihasilkan oleh mahasiswa dapat

dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4.  Pengembangan alat praktikum distilasi sederhana memanfaatkan
bahan bekas pakai.

Pengembangkan alat praktikum distilasi sederhana yang selanjutnya dilakukan

untuk memurnikan air laut.  Dimana siswa yang melakukan modifikasi alat prak-

tikum tersebut distilasi sederhana tersebut.  Penelitian ini menggabungkan kimia

pemisahan larutan melalui distilasi dengan proses desain rekayasa untuk memo-

tivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran kimia ddi SMA.  Siswa

dituntut untuk memiliki kemampuan berfikir kritis dan pengaplikasian konsep

kimia dalam memodifikasi alat praktikum distilasi yang siswa rancang sendiri

berdasarkan pengalaman ilmu kimia yang diperoleh siswa dalam pembelajaran

kimia di sekolah.  Siswa melaporkan bahwa “penerapan proses rekayasa desain

memungkinkan siswa untuk mampu berpikir kreatif dalam memecahkan masalah,

karena penelitian dan percobaan hands-on memungkinkan untuk memahami pro-

ses yang terlibat, serta menyukai kemampuan untuk menjadi kreatif dalam me-

ngonstruksi peralatan distilasi (Kahl, dkk., 2014).
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G. Aspek Pengujian Kelayakan Alat Praktikum

Pengujian kelayakan alat praktikum diperlukan untuk mengetahui kelayakan alat

praktikum yang telah dikembangkan untuk kegiatan pembelajaran.  Menurut Dir-

jen Pembinaan Sekolah Menengah (2011) terdapat beberapa aspek kelayakan alat

peraga IPA meliputi aspek keterkaitan dengan bahan ajar, nilai pendidikan, keta-

hanan alat, nilai presisi, efisiensi penggunaan alat, menghemat waktu praktik, me-

nunjang keberhasilan siswa dalam memperoleh data dari praktik, keamanan bagi

siswa, estetika, dan penyimpanan alat dalam kotak (khusus KIT).  Penjabaran dari

masing-masing aspek pengujian kelayakan alat praktikum tersebut yaitu:

1. Aspek keterkaitan dengan bahan ajar, yaitu alat peraga IPA digunakan untuk

membantu siswa memahami konsep-konsep IPA yang dipelajarinya.  Oleh

karena itu, alat peraga IPA harus dapat menampilkan objek dan fenomena

yang diperlukan untuk mempelajari konsep-konsep tersebut.

2. Aspek nilai pendidikan, artinya alat praktikum yang dikembangkan dapat me-

nunjukkan fenomena dengan baik dan juga sesuai dengan perkembangan inte-

lektual siswa.

3. Aspek ketahanan alat, artinya alat peraga IPA akan digunakan oleh banyak

siswa meliputi tahan lama, tidak mudah pecah, dan memiliki alat pelindung.

Sehubungan dengan hal tersebut, alat peraga IPA merupakan alat peraga yang

tahan lama sehingga dapat digunakan secara berulang-ulang.  Ketahanan alat

tersebut meliputi keakuratan pengukuran, tidak mudah aus, dan ketahanan

bahan terhadap perubahan cuaca atau terhadap zat-zat di udara, ketahanan ter-

hadap panas, dan lain-lain, sehingga hasil pengukuran tidak akan mengalami

penyimpangan, walaupun sering digunakan.
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4. Aspek nilai presisi, artinya nilai presisi alat diperlukan untuk keberhasilan pe-

ngukuran alat, sehingga penyimpangan hasil pengukuran oleh kesalahan alat

dapat diminimalkan.  Hal ini penting, agar siswa dapat dengan tepat memben-

tuk konsep-konsep sains dari percobaannya.

5. Aspek efisiensi penggunaan alat meliputi kemudahan dalam penggunaan, ke-

mudahan dalam merangkai, dan kemudahan saat dijalankan.  Efisiensi peng-

gunaan alat diperlukan untuk kelancaran dan keberhasilan kegiatan pembela-

jaran dengan menggunakan alat peraga IPA.

6. Menghemat waktu praktik, sehingga keterbatasan waktu pembelajaran dapat

diatasi dan pembelajaran dapat dituntaskan dalam waktu yang tersedia.

7. Menunjang keberhasilan siswa dalam memperoleh data dari praktik yang di-

lakukannya.

8. Aspek keamanan bagi siswa, artinya alat praktikum yang dikembangkan tidak

berbahaya ketika digunakan.

9. Aspek estetika, yaitu alat yang tampak baik dan indah lebih disenangi oleh

siswa. Hal itu dapat memotivasi siswa untuk mau belajar dengan mengguna-

kan alat peraga IPA.

10. Penyimpanan alat dalam kotak (khusus KIT), yaitu alat-alat dalam KIT harus

mudah dicari, diambil, dan disimpan kembali dengan rapi, agar pencarian, pe-

ngambilan, dan penyimpanan alat tidak memerlukan waktu yang relatif lama.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan alat praktikum distilasi

sederhana berbasis peralatan rumah tangga ini adalah metode penelitian dan pe-

ngembangan (Research and Development/ R&D). Menurut Gall, dkk. (Sukma-

dinata, 2011) terdapat sepuluh tahap dalam penelitian dan pengembangan yang

disajikan pada Gambar 5.

Keterangan: = aktivitas
= arah aktivitas selanjutnya

Gambar 5. Tahap-tahap dalam penelitian dan pengembangan

Penelitian dan
pengumpulan data

Pengembangan draf
awalPerencanaan

Uji coba lapangan Revisi hasil uji coba Uji coba lapangan
awal

Penyempurnaan alat
praktikum hasil uji

lapangan

Uji pelaksanaan
lapangan

Penyempurnaan alat
praktikum akhir

Deseminasi dan
implementasi
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Pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap  revisi hasil uji coba setelah uji

coba lapangan awal guna mengetahui kelayakan dari alat praktikum yang telah

dikembangkan pada saat digunakan dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh

keterbatasan waktu untuk melakukan tahap-tahap penelitian selanjutnya. Adapun

kelima tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan data

Penelitian dan pengumpulan data berguna untuk memperoleh informasi awal

dalam melakukan pengembangan yang akan dilakukan. Tahapan penelitian dan

pengumpulan data meliputi studi pustaka dan studi lapangan.

a. studi pustaka

Studi pustaka yang dilakukan berupa pencarian informasi mengenai kriteria pe-

ngembangan alat praktikum berbasis peralatan rumah tangga pada materi pemisa-

han campuran dengan teknik distilasi yang berguna sebagai pedoman dalam pe-

ngembangan alat praktikum. Studi pustaka bersumber dari berbagai buku, kum-

pulan jurnal, karya ilmiah, dan juga informasi di internet berkaitan dengan pe-

ngembangan alat praktikum. Pada tahap ini juga dilakukan pencarian informasi

mengenai pembuatan petunjuk penggunaan dari alat praktikum agar nantinya alat

praktikum yang dikembangkan dapat digunakan dengan baik dan benar.

b. studi lapangan

Studi lapangan dilakukan di 6 SMP di Kota Bandar Lampung. Studi lapangan

bertujuan untuk mengkaji keterlaksanaan praktikum pemisahan campuran dengan
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teknik distilasi, alat praktikum yang digunakan pada praktikum tersebut, kele-

mahan alat praktikum yang pernah digunakan/dikembangkan oleh sekolah, dan juga

sudah atau belumkah disertai petunjuk penggunaan alat praktikum.

2. Perencanaan

Berdasarkan studi pustaka dan studi lapangan diketahui bahwa alat praktikum

pemisahan campuran dengan teknik distilasi yang ada dan digunakan serta telah

dikembangkan masih memiliki beberapa kelemahan diantaranya yaitu sulit untuk

dirangkai saat akan digunakan sehingga memerlukan keterampilan untuk merang-

kainya, berbahan dasar kaca sehingga riskan pecah saat digunakan oleh siswa

kelas VII SMP/ MTs pada saat kegiatan praktikum, dan juga alat yang terbilang

mahal sehingga tidak semua sekolah mampu untuk membelinya. Oleh karena itu,

pada tahap ini dilakukan perencanaan bahan yang akan digunakan untuk pengem-

bangan alat praktikum.  Bahan ini dipilih agar dapat memperbaiki kelemahan alat

praktikum pemisahan campuran dengan teknik distilasi sederhana yang ada sebe-

lumnya.  Bahan yang akan digunakan dalam pengembangan alat praktikum ini

yaitu bahan-bahan berbasis peralatan rumah tangga dengan kriteria tidak mudah

pecah dari bahan dasar alatnya, serta mudah didapatkan dari segi bahan pembuat-

annya.

Selain itu, alat praktikum yang akan dikembangkan juga dilengkapi dengan ter-

mometer guna mengukur suhu campuran yang berada di dalam alat praktikum

sehingga dapat diantisipasi suhu yang melebihi titik didih campuran yang akan

dipisahkan.  Pada tahap perencanaan ini juga ditentukan aspek yang akan dicapai

oleh alat praktikum yang dikembangkan sehingga aspek ini menjadi acuan dalam
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pengembangan alat praktikum pemisahan campuran dengan teknik distilasi. Pada

alat praktikum yang dikembangkan dilengkapi dengan alat yang membutuhkan

listrik sebagai sumber energi, maka listrik merupakan salah satu kebutuhan yang

harus terpenuhi pada tahap uji keberfungsian maupun uji coba lapangan awal agar

kegiatan praktikum dengan menggunakan alat praktikum hasil pengembangan

dapat berjalan dengan baik.  Selain itu, karena pada alat praktikum menggunakan

termometer yang dipasang pada tutup pemanas air elektrik dan untuk meminimali-

sir terjadinya kesalahan pengukuran suhu oleh termometer terhadap campuran la-

rutan yang ada dalam pemanas, maka pada sisi termometer yang menempel pada

alat pemanas ditambahkan sebuah isolator (bahan yang terbuat dari karet atau

bahan isolator lain) agar termometer tidak langsung menempel pada tutup alat pe-

manas dan diharapkan pengukuran suhu lebih valid.

3. Pengembangan draf awal

Dalam tahap pengembangan alat praktikum distilasi sederhana berbasis peralatan

rumah tangga dilakukan beberapa tahapan yang dapat dijabarkan sebagai

berikut:

a. desain alat praktikum

Dalam tahap ini dilakukan penentuan peralatan rumah tangga yang akan diguna-

kan dalam pengembangan alat praktikum dengan kriteria tidak mudah pecah,

aman saat digunakan terutama dari sumber pemanasnya, serta mudah dan murah

dari segi bahan pembuatannya.  Selanjutnya dilakukan pendesainan gambar alat

praktikum menggunakan peralatan rumah tangga yang sudah ditentukan tersebut.



34

Penentuan ini dilakukan dengan mempertimbangkan aspek-aspek kelayakan alat

praktikum yang akan dicapai.

b. validasi desain alat praktikum

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai rancangan alat praktik-

um dapat diterima secara rasional.  Dikatakan demikian, karena validasi masih

bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum berupa fakta di lapangan

(Sugiyono, 2012). Desain alat praktikum divalidasi oleh dosen pembimbing dan

juga dosen ahli yang bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian desain alat prak-

tikum dengan aspek-aspek yang ingin dicapai.

c. revisi desain alat praktikum

Setelah dilakukan validasi desain oleh dosen pembimbing dan juga dosen ahli,

desain alat praktikum tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari dosen pem-

bimbing untuk menghasilkan desain alat praktikum yang lebih baik. Setelah de-

sain direvisi, diperolehlah desain alat praktikum hasil validasi yang sesuai dengan

aspek-aspek terhadap kelayakan alat praktikum yang akan dicapai.

d. pengembangan alat praktikum

Pada tahap pengembangan alat praktikum ini, dilakukan pembuatan alat praktikum.

Pembuatan ini menggunakan bahan berbasis peralatan rumah tangga yang sudah

ditentukan dan menggunakan desain alat praktikum yang sudah divalidasi oleh

dosen pembimbing dan juga dosen ahli pada tahap validasi desain.
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e. validasi ahli

Alat praktikum  yang telah dibuat selanjutnya divalidasi oleh validator ahli yaitu

dua dosen dari program studi Pendidikan Kimia Universitas Lampung.  Dalam hal

ini, validator ahli menilai kesesuaian alat praktikum dengan aspek-aspek kelayak-

an alat praktikum yang ingin dicapai.

f. revisi alat praktikum hasil validasi ahli

Setelah dilakukan validasi oleh validator ahli, alat praktikum hasil pengembangan

tersebut direvisi sesuai dengan masukan validator ahli untuk menghasilkan alat

praktikum yang lebih baik. Setelah alat praktikum direvisi, diperoleh alat prak-

tikum hasil validasi ahli yang sesuai dengan aspek-aspek yang akan dicapai.

g. uji keberfungsian alat praktikum

Setelah diperoleh alat praktikum hasil validator ahli yang sudah direvisi, dilaku-

kan uji keberfungsian komponen alat praktikum yang melibatkan sepuluh maha-

siswa program studi pendidikan kimia Universitas Lampung.  Uji ini bertujuan

untuk mengetahui keberfungsian alat praktikum yang dikembangkan serta kele-

mahan alat praktikum tersebut agar dapat diperbaiki sehingga dapat dihasilkan

alat praktikum yang sesuai dengan fungsi yang diinginkan.

h. revisi alat praktikum hasil uji keberfungsian

Setelah dilakukan uji keberfungsian, alat praktikum direvisi sesuai dengan ma-

sukan mahasiswa Pendidikan Kimia Universitas Lampung melalui pengisian

kuesioner uji keberfungsian untuk menghasilkan alat praktikum yang lebih baik.
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Setelah alat praktikum di revisi, diperoleh alat praktikum hasil uji keberfungsian

yang sesuai dengan aspek-aspek yang akan dicapai.

4. Uji coba lapangan awal

Tahap ini dilakukan terhadap siswa yang dibimbing oleh guru mata pelajaran IPA

di SMP Negeri 8 Bandar Lampung yang juga menjadi subjek penelitian pada stu-

di pendahuluan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu dua kelompok sis-

wa sebanyak 14 orang melakukan praktikum pemisahan campuran dengan teknik

distilasi sederhana menggunakan alat praktikum hasil pengembangan dan menca-

tat hasil praktikumnya pada penuntun praktikum. Setelah itu, guru dan siswa

memberikan tanggapan terhadap kelayakan alat praktikum yang dikembangkan.

5. Revisi hasil uji coba lapangan awal

Setelah uji coba lapangan awal dilakukan, peneliti melakukan revisi berdasarkan

tanggapan guru dan juga siswa yang dilakukan melalui pengisian kuesioner ter-

hadap alat praktikum distilasi sederhana yang telah dikembangkan.  Hasil akhir

pada tahap penelitian ini yaitu alat praktikum pemisahan campuran dengan teknik

distilasi sederhana berbasis peralatan rumah tangga hasil uji coba lapangan awal.

B. Subjek dan Lokasi Penelitian

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah pengembangan alat praktikum distilasi

sederhana berbasis peralatan rumah tangga.  Lokasi penelitian pada tahap studi

pendahuluan dilakukan pada 6 SMP di Kota Bandar Lampung yaitu SMP Negeri

8, SMP Negeri 10, SMP Negeri 20, SMP Al Azhar 3, SMP Perintis 2, dan SMP
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Pangudi Luhur, kemudian pada tahap uji coba lapangan awal dilakukan di SMP

Negeri 8 Bandar Lampung.

C. Sumber Data dan Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah dosen dan mahasiswa pendidikan kimia

Universitas Lampung serta guru mata pelajaran IPA kelas VII dan siswa SMP

kelas VII yang telah mendapatkan materi pemisahan campuran dengan teknik

distilasi. Data pada tahap penelitian dan pengumpulan data yaitu skor jawaban

terhadap pengisian kuesioner oleh 120 siswa kelas VII serta pedoman wawanca-

ra yang melibatkan 6 guru mata pelajaran IPA kelas VII. Pada tahap pengem-

bangan alat praktikum, data penelitian yang digunakan berupa skor jawaban

pengisiam kuesioner dosen pembimbing dan juga dosen ahli terhadap desain

alat praktikum distilasi berbasis peralatan rumah tangga yang dikembangkan,

dan  skor jawaban terhadap pengisian kuesioner oleh 2 dosen dari program studi

Pendidikan Kimia Universitas Lampung sebagai validator, serta skor jawaban

terhadap pengisian kuesioner oleh 10 mahasiswa Pendidikan Kimia Universitas

Lampung pada uji keberfungsian alat praktikum. Selanjutnya data pada tahap

uji coba lapangan awal adalah skor jawaban kuesioner dan pedoman wawancara

yang melibatkan 2 guru pelajaran IPA serta pengisian kuesioner tanggapan 14

siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung terhadap kelayakan alat.

D. Alur Penelitian

Alur pengembangan alat praktikum distilasi sederhana berbasis peralatan rumah

tangga dapat dilihat melalui Gambar 6. berikut:
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Gambar 6. Alur pengembangan alat distilasi sederhana.
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E. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2008), instrumen adalah alat yang berfungsi untuk memper-

mudah pelaksanaan sesuatu. Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang

digunakan oleh pengumpul data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan

data. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen berupa

kuesioner serta pedoman wawancara.  Berikut ini merupakan penjabaran dari

instrumen yang digunakan pada masing-masing tahap pengembangan alat praktik-

um distilasi sederhana berbasis peralatan rumah tangga.

1. Instrumen yang digunakan pada tahap penelitian dan pengumpulan data

Pada tahap penelitian dan pengumpulan data, instrumen yang digunakan berupa

kuesioner untuk mengindentifikasi kebutuhan pengembangan alat praktikum

dengan responden guru dan siswa. Terdapat dua jenis kuesioner yang digunakan

yaitu kuesioner berupa pedoman wawancara untuk responden guru dan kuesioner

untuk responden siswa.

Kuesioner untuk responden guru disusun untuk mengkaji keterlaksanaan praktik-

um pemisahan campuran dengan teknik distilasi di sekolah, alat praktikum yang

digunakan pada praktikum tersebut, kelemahan alat praktikum yang digunakan,

sekaligus mengidentifikasi kelemahan alat praktikum yang telah dikembangkan

sebelumnya, sedangkan kuesioner untuk responden siswa disusun untuk mengeta-

hui pengalaman praktikum siswa, keterlaksanaan praktikum pemisahan campuran

dengan teknik distilasi yang ada di sekolah, alat praktikum distilasi yang diketahui

oleh siswa, dan kesulitan penggunaan alat praktikum tersebut.
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2. Instrumen yang digunakan pada tahap pengembangan produk

Instrumen yang digunakan pada tahap pengembangan produk berupa alat praktik-

um distilasi sederhana berbasis peralatan rumah tangga yaitu berupa kuesioner.

Berikut ini dijabarkan mengenai kuesioner yang digunakan pada tahap pengem-

bangan alat praktikum.

a. tahap validasi desain alat praktikum

Instrumen validasi desain alat praktikum yang digunakan berupa kuesioner yang

berisi validasi kelayakan desain alat praktikum dan dilakukan oleh dua orang vali-

dator yaitu dosen pembimbing dan juga dosen ahli. Kuesioner ini disusun untuk

mengetahui ketercapaian aspek-aspek kelayakan desain alat praktikum, yaitu

sebagai berikut:

1) aspek keterkaitan dengan bahan ajar, yaitu alat praktikum yang dikembang-

kan dapat digunakan untuk membantu siswa memahami konsep-konsep IPA

yang dipelajarinya. Oleh karena itu, alat praktikum yang dikembangkan

harus dapat menampilkan objek dan fenomena yang diperlukan untuk mem-

pelajari konsep-konsep tersebut.

2) aspek nilai pendidikan, yaitu alat praktikum yang dikembangkan dapat me-

nunjukkan fenomena dengan baik dan juga sesuai dengan perkembangan in-

telektual peserta didik.

3) aspek ketahanan alat, artinya alat praktikum yang dikembangkan dapat digu-

nakan secara berulang-ulang, serta ketahanan alat terhadap perubahan ling-

kungan (suhu, cahaya matahari, kelembapan, dan air) sehingga tidak hanya

sekali digunakan.
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4) aspek efisiensi penggunaan alat, meliputi kemudahan pemerolehan komponen

alat praktikum, biaya pembuatan alat yang relatif terjangkau, kemudahan alat

untuk disimpan, mudah untuk dibawa dan disimpan.  Efisiensi penggunaan

alat diperlukan untuk kelancaran dan keberhasilan kegiatan pembelajaran

dengan menggunakan alat praktikum yang dikembangkan.

5) aspek keamanan bagi siswa, artinya konstruksi alat praktikum aman diguna-

kan bagi siswa saat melaksanakan kegiatan praktikum.

b. tahap validasi ahli terhadap kelayakan alat praktikum

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang berisi validasi ahli terhadap ke-

layakan alat praktikum yang dikembangkan. Kuesioner ini disusun untuk menge-

tahui ketercapaian aspek-aspek pada alat praktikum yang dikembangkan yaitu

aspek keterkaitan dengan bahan ajar, aspek nilai pendidikan, aspek ketahanan alat,

aspek efisiensi penggunaan alat, serta aspek keamanan alat praktikum yang di-

kembangkan dan dilakukan oleh dua dosen ahli di program studi Pendidikan

Kimia Universitas Lampung.

c. tahap uji keberfungsian alat praktikum

Instrumen yang digunakan pada tahap uji keberfungsian komponen alat praktikum

berupa kuesioner. Kuesioner tersebut disusun untuk mengetahui keberfungsian

komponen pada alat praktikum serta kelemahan dari alat praktikum yang dikem-

bangkan agar dapat diperbaiki sebelum dilakukan uji coba lapangan awal.  Pada

tahap ini, pengisian kuesioner dilakukan oleh 10 mahasiswa Pendidikan Kimia

FKIP Universitas Lampung angkatan 2015 sebagai responden, dimana mahasiswa



42

Pendidikan Kimia angkatan 2015 tersebut telah mendapatkan materi pemisahan

campuran dengan teknik distilasi sehingga akan memudahkan dalam memberikan

penjelasan mengenai penggunaan dan fungsi komponen pada alat paktikum.

3. Instrumen yang digunakan pada tahap uji coba lapangan awal

Pada tahap uji coba lapangan awal, instrumen yang digunakan berupa kuesioner

yang diisi oleh guru dan juga pedoman wawancara terhadap guru.  Jadi, guru

selain mengisi kuesioner, juga dilakukan wawancara menggunakan pedoman wa-

wancara yang telah disediakan untuk lebih memantapkan jawaban guru terhadap

alat praktikum yang telah dikembangkan.  Pengisian kuesioner juga dilakukan

oleh siswa untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap alat praktikum yang telah

dikembangkan.

a. instrumen tanggapan guru terhadap kelayakan alat praktikum

Instrumen ini berbentuk lembar kuesioner dan juga pedoman wawancara yang di-

susun untuk mengetahui ketercapaian aspek yang diharapkan terhadap alat prak-

tikum yang dikembangkan, yaitu aspek keterkaitan dengan bahan ajar, aspek nilai

pendidikan, aspek ketahanan alat, aspek efisiensi penggunaan alat, serta aspek ke-

amanan alat praktikum yang dikembangkan pada saat digunakan dalam kegiatan

praktikum.

b. instrumen tanggapan siswa terhadap kelayakan alat praktikum

Instrumen ini berbentuk lembar kuesioner. Kuesioner ini disusun untuk mengeta-

hui ketercapaian aspek-aspek kelayakan alat praktikum yang dikembangkan ber-
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dasarkan tanggapan dari siswa yang melakukan kegiatan praktikum pemisahan

campuran dengan teknik distilasi sederhana menggunakan alat praktikum yang

dikembangkan.  Aspek yang dinilai menurut tanggapan siswa meliputi beberapa

aspek, yaitu aspek ketahanan alat, aspek efisiensi penggunaan, dan juga aspek ke-

amanan alat praktikum yang dikembangkan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan juga

pedoman wawancara. Menurut Sugiyono (2012), kuesioner adalah teknik pe-

ngumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner yang di-

sebarkan berisi pertanyaan/pernyataan tertutup serta diberikan kepada responden

secara langsungdan disertai pemberian saran dari responden terhadap apa yang

ingin diungkap dengan penyebaran kuesioner, kemudian responden diminta

mengisi kuesioner sesuai dengan petunjuk pengisian kuesioner. Sementara itu,

pedoman wawancara dilakukan dengan bertanya langsung kepada responden

menggunakan pedoman wawancara yang sudah disediakan.

Pada saat studi lapangan, penyebaran kuesioner diberikan kepada siswa kelas VII

di 6 SMP di kota Bandar Lampung sebagai responden, yaitu SMP Negeri 8, SMP

Negeri 10, SMP Negeri 20, SMP Al Azhar 3, SMP Perintis 2, serta SMP Pangudi

Luhur. Kemudian, siswa diminta untuk mengisi kuesioner sesuai dengan petunjuk

pengisian kuesioner yang telah diberikan pada lembar kuesioner.  Pada responden

guru, pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan pedoman

wawancara yang telah disediakan.  Seperti yang dijelaskan bagian sebelumnya,
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penyebaran kuesioner kepada siswa dan wawancara terhadap guru ini dilakukan

untuk mendapatkan referensi dalam pengembangan alat praktikum distilasi seder-

hana berbasis peralatan rumah tangga yang akan dilakukan oleh peneliti.

Kemudian, pada tahap validasi desain dan juga validasi produk berupa alat prak-

tikum juga digunakan kuesioner yang diberikan kepada validator yaitu dosen ahli

pada  program studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas Lampung.  Pada tahap

validasi desain, kuesioner diberikan kepada 2 orang dosen ahli sebagai validator,

begitu pun pada tahap validasi alat praktikum.  Validasi ini bertujuan untuk me-

ngetahui tanggapan validator terhadap desain dan juga alat praktikum yang telah

dikembangkan dengan aspek yang ingin dicapai. Kemudian, pada tahap uji coba

keberfungsian juga digunakan kuesioner yang diisi oleh 10 orang mahasiswa Pen-

didikan Kimia FKIP Universitas Lampung angkatan 2015 untuk mengetahui ke-

berfungsian dari komponen alat praktikum distilasi yang dikembangkan. Penggu-

naan kuesioner, juga dilakukan pada tahap uji coba lapangan awal yang diisi oleh

guru dan siswa untuk mengetahui tanggapan terhadap alat praktikum yang dikem-

bangkan sesuai dengan aspek yang ingin diketahui. Selain itu, untuk memaksi-

malkan tanggapan dari guru terhadap alat praktikum yang dikembangkan, juga di-

lakukan wawancara terhadap guru menggunakan pedoman wawancara yang telah

disediakan.

G. Analisis Data

Adapun analisis data yang dilakukan pada pengembangan alat praktikum distilasi

sederhana berbasis peralatan rumah tangga ini sebagai berikut:
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1. Mengolah kuesioner tahap penelitian dan pengumpulan data

Setelah dilakukan penelitian dan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner

terhadap siswa dan juga wawancara terhadap guru pada saat analisis kebutuhan di

6 SMP, didapatkan hasil jawaban pada kuesioner tersebut yang kemudian akan

dikelola untuk memperoleh hasil jawaban keseluruhan dari jawaban siswa dan

guru.  Adapun kegiatan dalam teknik analisis data hasil instrumen analisis ke-

butuhan berupa kuesioner dan wawancara dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan

pertanyaan pada kuesioner.

b. melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-

dasarkan pertanyaan pada kuesioner dan banyaknya sampel.

c. menghitung frekuensi jawaban, bertujuan untuk memberikan informasi ten-

tang kecenderungan jawaban yang banyak dipilih siswa dan guru dalam se-

tiap pertanyaan kuesioner.

d. menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya persentase

setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat di analisis

sebagai temuan.  Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase jawa-

ban responden setiap item adalah sebagai berikut:

(Sudjana, 2005).

Keterangan : inJ% = Persentase pilihan jawaban-i pada pengembangan alat

praktikum distilasi sederhana berbasis peralatan rumah
tangga.

 iJ = Jumlah skor jawaban-i.

N = Skor maksimal.

%100% 
N

J
J

i

in
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e. menafsirkan persentase kuesioner secara keseluruhan dengan menggunakan

tafsiran Arikunto (1997; 2008) sesuai dengan Tabel 1.

Tabel 1. Tafsiran persentase skor jawaban kuesioner analisis kebutuhan.

Persentase Kriteria

80,1%-100% Sangat tinggi

60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

(Arikunto, 1997; 2008).

2. Mengolah data validasi desain alat praktikum, validasi kelayakan alat
praktikum, uji coba keberfungsian, serta tanggapan guru dan siswa.

Setelah dilakukan pengembangan alat praktikum dengan membuat desain alat

praktikum yang telah divalidasi oleh validator yaitu dosen ahli, kemudian membu-

at alat praktikum yang juga divalidasi oleh dosen ahli.  Langkah selanjutnya yaitu

melakukan penyebaran kuesioner keberfungsian komponen alat praktikum

distilasi sederhana berbasis peralatan rumah tangga yang telah dikembangkan pa-

da 10 mahasiswa Pendidikan Kimia Universitas Lampung angkatan 2015 yang

telah mendapatkan materi pemisahan campuran dengan teknik distilasi sederhana

dengan cara melakukan kegiatan praktikum menggunakan alat praktikum yang di-

kembangkan. Setelah dilakukan uji keberfungsian komponen alat praktikum yang

dikembangkan, kemudian dilakukan uji coba lapangan awal dengan responden

guru dan siswa menggunakan kuesioner dan juga pedoman wawancara yang telah

disediakan untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap alat praktikum.

Dari penyebaran kuesioner validasi desain alat praktikum serta validasi alat prak-

tikum yang dilakukan oleh dosen ahli sebagai validator, uji coba keberfungsian
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komponen alat praktikum oleh mahasiswa, serta tanggapan guru dan siswa pada

uji coba lapangan awal, diperoleh hasil jawaban berdasarkan kuesioner dan pedo-

man wawancara yang diberikan kepada responden.  Kemudian dari hasil jawaban

kuesioner dan pedoman wawancara tersebut, dikelola untuk memperoleh hasil ja-

waban keseluruhan dari jawaban kuesioner dan pedoman wawancara yang diberi-

kan kepada responden.  Adapun kegiatan dalam teknik analisis data hasil jawaban

kuesioner validasi desain alat praktikum, validasi kelayakan alat praktikum, data

uji coba keberfungsian, serta tanggapan guru dan siswa, dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

a. mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan

pernyataan pada kuesioner.

b. melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-

dasarkan pernyataan pada kuesioner dan banyaknya sampel.

c. menghitung frekuensi jawaban, bertujuan untuk memberikan informasi ten-

tang kecenderungan jawaban yang banyak dipilih responden dalam setiap

pernyataan pada kuesioner, penskoran dapat dilhat pada Tabel 2. sebagai

berikut:

Tabel 2. Pedoman penskoran pengisian jawaban pada kuesioner.

Kriteria Jawaban Skor

Ya 1

Tidak 0

(Riduwan, 2012).

d. menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya persentase

setiap jawaban dari pernyataan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis
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sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase jawa-

ban responden setiap item adalah sebagai berikut:

(Sudjana, 2005).

Keterangan : inJ% = Persentase pilihan jawaban-i pada pengembangan alat

praktikum distilasi sederhana berbasis peralatan rumah
tangga.

 iJ = Jumlah skor jawaban-i.

N = Skor maksimal.

e. menafsirkan persentase kuesioner secara keseluruhan dengan menggunakan

tafsiran Arikunto (1997; 2008) sesuai dengan Tabel 3.

Tabel 3. Tafsiran persentase skor jawaban kuesioner validasi desain alat prak-
tikum, validasi kelayakan alat praktikum, uji coba keberfungsian,
serta tanggapan guru dan siswa.

Persentase Kriteria

80,1%-100% Sangat tinggi

60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

(Arikunto, 1997; 2008).

f. menghitung rata-rata persentase hasil skor kuesioner dan wawancara untuk

mengetahui aspek-aspek yang ingin dicapai pada alat praktikum yang dikem-

bangkan yaitu aspek keterkaitan dengan bahan ajar, aspek nilai pendidikan,

aspek ketahanan alat, aspek efisiensi penggunaan alat, serta aspek keamanan

alat praktikum pemisahan campuran dengan teknik distilasi sederhana dengan

rumus sebagai berikut:

n

X
X in

i
 %

% (Sudjana, 2005).

%100% 
N

J
J

i

in
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Keterangan : iX% = Rata-rata persentase kuesioner-i/ wawancara pada alat

praktikum pemisahan campuran dengan teknik distilasi

sederhana yang dikembangkan.

 inX% = Jumlah persentase kuesioner-i/ wawancara pada alat

praktikum pemisahan campuran dengan teknik distilasi

sederhana yang dikembangkan.

n = Jumlah pernyataan.

g. menafsirkan persentase skor kuesioner ataupun wawancara dari rata-rata per-

sentase skor kuesioner ataupun wawancara keseluruhan aspek alat praktikum

untuk mengetahui kelayakan alat praktikum yang dikembangkan dalam kegi-

atan pembelajaran dengan menggunakan tafsiran pada Tabel 4. sebagai

berikut:

Tabel 4. Tafsiran persentase jawaban kuesioner kelayakan alat praktikum.

Persentase Kriteria

80,1%-100% Sangat tinggi

60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah

0,0%-20% Sangat rendah

(Arikunto, 1997; 2008).



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Desain alat praktikum distilasi sederhana berbasis peralatan rumah tangga

yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak berdasarkan penilaian

validator untuk dilakukan pembuatan alat praktikum dengan kriteria sangat

tinggi.

2. Alat praktikum distilasi sederhana berbasis peralatan rumah tangga yang di-

kembangkan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam kegiatan pembela-

jaran.  Hal ini dapat dilihat dari persentase aspek kelayakan alat praktikum

yaitu aspek keterkaitan dengan bahan ajar, aspek nilai pendidikan, aspek keta-

hanan alat, aspek efisiensi penggunaan alat, dan aspek keamanan bagi siswa

yang semuanya berkriteria sangat tinggi.

3. Tanggapan guru terhadap aspek kelayakan alat praktikum distilasi sederhana

berbasis peralatan rumah tangga yang dikembangkan yaitu aspek keterkaitan

dengan bahan ajar, aspek nilai pendidikan, aspek ketahanan alat, aspek efisi-

ensi penggunaan alat, dan aspek keamanan bagi siswa, menyatakan valid dan

layak digunakan dalam pembelajaran dengan kriteria sangat tinggi.
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4. Tanggapan siswa terhadap aspek kelayakan alat praktikum distilasi sederhana

berbasis peralatan rumah tangga yang dikembangkan yaitu aspek ketahanan

alat, aspek efisiensi penggunaan alat, dan aspek keamanan bagi siswa, menya-

takan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran dengan kriteria sangat

tinggi.

5. Faktor pendukung pengembangan alat praktikum distilasi sederhana berbasis

peralatan rumah tangga diantaranya yaitu pencarian komponen penyusun alat

praktikum relatif mudah ditemukan serta antusiasme guru dan siswa saat uji

coba di lapangan. Sementara itu, kendala yang dihadapi relatif tidak ditemu-

kan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Perlu adanya pemaksimalan kegiatan praktikum distilasi sederhana di jenjang

SMP/ Sederajat agar siswa lebih memahami materi pemisahan campuran

dengan teknik distilasi sederhana.

2. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap revisi hasil uji coba lapangan

awal, perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut ke tahap penelitian dan

pengembangan selanjutnya agar alat praktikum distilasi sederhana berbasis

peralatan rumah tangga yang dihasilkan dapat digunakan dalam proses pem-

belajaran IPA di sekolah.
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